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Hadrah banjaran disajikan saat mengiringi prosesi sebaran apem 

YaaQowiyyu di desa Jatinom Klaten dengan iringan ansambel instrumen rebana, 

tam, bass drum, dan darbuka sebagai pengiring vokal. Lagu-lagu shalawat dalam 

hadrah banjaran dinyanyikan dengan teknik vokal grup (koor) dan terdapat 

bagian yang dinyanyikan secara khusus dengan vokal tunggal (solo). Hadrah 

banjaran disajikan diatas panggung terbuka yang terletak di dekat sendang 

Klampeyan dengan posisi para pemain musik hadrah duduk menghadap ke 

lapangan yang digunakan sebagai prosesi sebaran apem YaaQowiyyu di desa 

Jatinom Klaten.  

Lagu-lagu yang disajikan dalam upacara sebaran apem YaaQowiyyu 

diantaranya berjudul “Bisyahri” yang ditampilkan dengan permainan hadrah 

banjaran. Dalam lagu tersebut, terdapat 10 (sepuluh) birama nada yang terdiri dari 

4 (empat) birama sebagai bentuk kalimat tanya dan 6 (enam) birama nada yang 

berfungsi sebagai bentuk kalimat jawab dalam satu periode (putaran) melodi 

vokal dan dinyanyikan dengan teknik vokal koor (grup). Instrumen yang 

digunakan dalam mengiringi vokal berupa alat musik rebana dan bass drum atau 

jidor. 

Hadrah banjaran disajikan dengan iringan instrumen rebana, tam, dan bass 

drum atau jidor sebagai pengiring vokal. Lagu yang dibawakan dalam hadrah 

banjaran diantaranya berjudul “Sa’duna Fiddunya” dan dinyanyikan dalam 

bentuk vokal koor dan terdapat bagian khusus yang dinyanyikan dengan vokal 

solo. Dalam satu periode lagu “Sa’duna Fiddunya” terdapat 16 (enam belas) 

birama nada yang dibagi menjadi 2 (dua) bagian lirik lagu yaitu bagian lirik lagu 
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“A” dan bagian lirik lagu “B”. Bagian lirik lagu “A” dan “B” pada lagu “Sa’duna 

Fiddunya”, masing-masing memiliki bentuk kalimat tanya dan kalimat jawab 

yang terdiri dari 4 (empat) birama sebagai kalimat tanya dan  4 (empat) birama 

berfungsi sebagai kalimat jawab. Lirik lagu pada bagian “A” dinyanyikan dalam 

bentuk vokal koor dengan iringan intrumen rebana, tam, dan bass drum. Pada lirik 

lagu bagian “B” dinyanyikan dengan vokal solo dengan iringan instrumen rebana, 

tam, dan darbuka. 

Upacara sebaran apem YaaQowiyyu di desa Jatinom Klaten dalam 

perayaannya, terdapat dua gaya permainan musik hadrah yaitu permainan hadrah 

pesisiran dan hadrah banjaran. Masing-masing gaya permainan musik hadrah 

memiliki peranan dan fungsi yang berbeda dalam prosesi upacara sebaran apem 

YaaQowiyyu. Permainan hadrah pesisiran dalam upacara sebaran apem 

YaaQowiyyu di desa Jatinom Klaten berfungsi sebagai pengiring arak-arakan 

gunungan kue apem dari masjid besar Jatinom menuju lokasi sebaran apem yang 

berada di lapangan dekat dengan sendang Klampeyan sedangkan permainan 

hadrah banjaran berfungsi sebagai pengiring jalannya upacara sebaran apem 

YaaQowiyyu yang disajikan oleh kelompok kesenian hadrah Mahbaba. 

Kesenian musik hadrah dalam upacara sebaran apem YaaQowiyyu di desa 

Jatinom klaten memiliki fungsi khusus terhadap masyarakat. Seperti apa yang 

telah diuraikan oleh R.M Soedarsono mengenai seni pertunjukan memiliki fungsi 

yang beragam. Dalam hal ini, kesenian musik hadrah memiliki fungsi primer dan 

sekunder terhadap masyarakat melalui upacara sebaran apem YaaQowiyyu. 

Fungsi primer antara lain: (1) sebagai sarana ritual, (2) sebagai ungkapan atau 
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hiburan pribadi, (3) sebagai presentasi estetis sedangkan fungsi sekunder kesenian 

musik hadrah yang terdapat dalam masyarakat diantaranya: (1) sebagai pengikat 

solidaritas kelompok masyarakat, (2) sebagai media komunikasi massa. 

Kesenian musik hadrah memiliki kedudukan penting terhadap jalannya 

upacara sebaran apem YaaQowiyyu melalui bunyi-bunyian yang dihasilkan oleh 

tabuhan isntrumen rebana, tam, bass drum, dan darbuka. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa bunyi-bunyian ritual memiliki peranan penting dalam 

upacara yaitu sebagai pengantar atau bagian upacara, pengiring upacara, dan 

pendukung suasana upacara.
1
 Kedudukan bunyi-bunyian dalam upacara sebaran 

apem YaaQowiyyu adalah sebagai berikut: (1) Sebagai pengantar atau bagian 

upacara, bunyi-bunyian, ritual, terutama do’a dan piweling yang dipanjatkan oleh 

paraga Ki Ageng Gribig yang berperan untuk mengantarkan atau melaksanakan 

upacara dari awal sampai akhir sehingga dapat dikatakan sebagai bagian dari 

upacara. (2) Sebagai pengiring upacara, bunyi-bunyian ritual digunakan untuk 

mengiringi bagian-bagian upacara yang diselenggarakan dari awal sampai akhir 

upacara. Dalam hal ini, sajian musik hadrah pesisiran digunakan untuk mengiringi 

arak-arakan gunungan kue apem. Hadrah banjaran digunakan untuk mengiringi 

prosesi puncak upacara sebaran apem YaaQowiyyu. (3) Sebagai pendukung 

suasana upacara, semua jenis bunyi-bunyian ritual agama dan budaya dapat 

mendukung suasana upacara yang religius, magis, ramai dan meriah. Sajian 

kesenian musik hadrah dalam upacara YaaQowiyyu dapat mendukung suasana 

prosesi sebaran apem melalui bunyi-bunyian yang dihasilkan melalui instrumen 

                                                           
1
I Wayan Senen, Bunyi-Bunyian dalam Upacara Keagamaan Hindu di Bali 

(Yogyakarta: Badan Penerbit ISI Yogyakarta, 2015), 181. 
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rebana, tam, bass drum, dan darbuka sehingga alunan musik hadrah mampu 

memberikan suasana yang ramai dan meriah. 

 

B. Saran 

1. Pelestarian Budaya 

Upacara YaaQowiyyu di desa Jatinom Klaten merupakan tradisi turun-

temurun yang dilakukan oleh masyarakat desa Jatinom Klaten dengan media 

berupa kue apem sebagai bentuk penghormatan dan pengingat jasa-jasa Ki Ageng 

Gribig dalam menyebarkan agama Islam di pulau Jawa khususnya di desa Jatinom 

Klaten. Tradisi tersebut diharapkan dapat terus dijaga dan diwariskan kepada 

generasi penerus di desa Jatinom Klaten dan ciri khas masyarakat desa Jatinom 

yang gemar bersedekah melalui kue apem. 

2. Regenerasi 

Regenerasi sangat diperlukan untuk menjaga dan melestarikan kesenian 

yang telah diwariskan oleh generasi terdahulu khususnya kesenian yang terkait 

dalam upacara sebaran apem YaaQowiyyu di desa Jatinom Klaten sebagai bentuk 

nguri-uri budaya masyarakat desa Jatinom Klaten mengingat kesenian shalawatan 

atau kuntulan yang dulu dipergunakan sebagai pengiring upacara sebaran apem 

YaaQowiyyu. 

3. Dokumentasi 

Pentingnya dokumentasi dalam upacara sebaran apem YaaQowiyyu di 

desa Jatinom Klaten sangat diperlukan sebagai arsip terutama dalam penyajian 

musik hadrah diharapkan adanya bentuk pendokumentasian khusus ke dalam 
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bentuk video maupun foto karena musik hadrah merupakan bagian penting dalam 

upacara tersebut dan sebagai bentuk penghargaan kepada para pelaku kesenian di 

wilayah Jatinom Klaten. 

4. Peranan Pemerintah 

Peranan serta dukungan dari pemerintah khususnya di wilayah Jatinom 

Klaten sangat diperlukan dengan adanya pembangunan infrastruktur di lokasi 

sebaran apem Yaaqowiyu dengan memperbaiki bagian lantai panggung terbuka 

(amphitheater) mengingat panggung tersebut sering digunakan untuk pementasan 

sendratari serta fasilitas pendukung seperti ruang transit khusus untuk para pelaku 

kesenian dalam upacara sebaran apem YaaQowiyyu di desa Jatinom Klaten. 
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